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RINGKASAN.

DIAH JULIARTI. Aklimatisasi Tanaman Anyelir (Dianthus

caryophyllus L.} in Vitro pada Berbagai Macam Media Tum-

buh. (Di bawah bimbingan NURHAJATI ANSORI dan SURJONO H.
SUTJAHJO) .

Tujuan percobaan untuk mengetahui media pembibitan
vang sesuai bagi tanaman anyelir hasil perbanyakan Kultur
jaringan yang berupa stek tidak berakar.

Perbanyakan planlet dilaksanakan di laboratorium
Rultur Jaringan, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, IPB bulan Pebruari 1990 sampai dengan bulan
Mei 1990 darn percobaan dilaksanakan di XKebun Percobaan
IPR, Pasir Sarongge bulan Mei 1990 sampai dengan bulan
Agustus 1990 untuk tahap aklimatisasi.

Penelitian ini disusun dalam RancanganAAcak Lengkap
dan diulang 3 kali. Setiap ulangan terdiri dari 6 satuan
percobaan yvang ditempatkan dalam gelas-gelas plastik ber-
ukuran 150 ml dan disungkup selama 4 minggu. Perlakuan
terdiri dari 7 macam media ténam, vaitu tanah, pasir,
kompos, tanah-pasir, tanah-kompos, pasir-kompos dan tanah
-pasir-kompos dengan perbandingan media. campuran 1l:1:1
berdasarkan volume.

Perngamatan dilakukan terhedap tinggi tanaman, jumlah
ruas, jumlah cabang, panjang akar, jumlah akar, penampak-

an taraman dan persentase kematian tanaman.



Persentase kematian masih tinggi, yaitu 59.52%. Hal
ini diduga disebabkan oleh keadaan tanaman dan faktor
lingkungan. Kematian tertinggi terdapat pada media kom-
pés, dengan perserntase kematian 72.22%, yang disebabkan
oleh keadaan lembab yang diciptakan oleh media ini, se-
hingga serangan penyakit menjadi lebih besar.

Pengamataﬁ terhadap tinggi tanaman, jumlah ruas dan
jumlah cabang tidak menunjukkan beda nyata pada semua
perlakuan. Penampakan tanaman pada semua media tanam me-—
nunjukkan kondisi tanaman yang tidak bérbeda nyata.

Media berpengaruh saﬁéat nYata terhadap panjang akar
dan jumlah akar. Media tanah-pasir-kompos memberi kondi-
si yang baik untuk perakaran tanaman anyelir. rledia ini
merangsang perakaran tanaman anyelir, sehingga memiliki
jumlah akar yang terbanyak dengan panjang akar yang ter-

panjang.
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PENDAHULUAN

Latar Relakang '

Produksi bunga potong merupakan bagian penting dari
industri tanaman hias. Sejalan dengan meningkatnya taraf
hidup masyarakat maka minat masyarakat terhadap tanaman
hias terutama bunga potong juga bertambah. Hal ini di-
tandai dengan meningkatnya permintaan terhadap berbagai
jenis bunga potong. Bunga potong merupakan komoditas
perdagangan non migas yang cukup potensial.

Di Indonesia bunga digunakan dalam berbagai kesem—
patan seperti upacara {édat, agama, reémi), untuk hiasan
sanggul, kalungan pbunga sebagai ucapan selamat datang,
perayaan hari-hari nasional dan lain-lain.

Indonesia memiliki potensi sebagail penghasil bunga
potong yang cukup potensial, karena alam Indonesia seba-
gai daerah tropis memiliki keragaman habitat yang cocok
bagi banyak macam tanaman hias. Dengan iklim tropisnya
pertanaman dan panen (kecuali yang bersifat musiman) da-
pat berlangsung sepanjang waktu di areal yang terbuka.
Salah satu kendala dalam produksi bunga potong ini adalah
budidayanya yang masih menggunakan cara-cara tradisional
pada lahan-lahan terbatas.

Kebutuhan bunga yang semakin meningkat di pasaran
dunia dan pasaran domestik mendorong penggalakan industri
bunga.' Bung potong yvang utama dalam pasaran dunia adalah

mawar, anggrek, anyelir dan krisan. Anyelir menduduki
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urutan kedua dalam pasaran bunga potong tersebut. Warna,
upkuran dan bentuk bﬁnga'yang beraneka ragam merupakan da-
ya tarik tersendiri bagi anyelir.

Secara konvensional para petani di Indonesla memper-
banyak tanaman anyelir dengan menggunakan stek batang‘
yang merupakan tangkai bunga atau menggunakan tunas keti-
ak. Cara perbanvyakan -ini kurang menguntungkan untuk da-
pat mementhi permintaah pasar vang besar, karena jumlah
tanaman yang dapat dihasilkan sangat terbatas serta kea-
daan tanaman tidak seragam. Oleh karena itu penggunaan
teknik kultur jaringan untuk perbanyakan cepat dan dalam
jumlah banyak telah banyak dilakukan pada akhir-akhir
ini. |

Beherapa kéuntungan yang diperoleh dengan aplikasi
teknik kultur jaringan adalah multiplikasi konal secara
cepat (Murashige, 1974), diperclehnya tanaman baru dalam
jumlah banyak dan tanaman baru tersebut meﬁpunyai sifat
yang sama dengan induknya (Kunisaki, 1977}. Dengan demi-
kian penerapan teknik kultur jaringan pada usaha produksi
tanaman hias dalam skala besar dapat lebih: menguntungkan
secara komersial. Di samping itu.penggunaan teknik kul-
tur jaringan juga menguntﬁngkan untuk perbanyakan kulti-
var baru dan tanaman bebas patogen (Hartman dan Kester,

1983} .
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Penggunaan teknik kultur jaringan pada tanaman anye- -
lir telah berhasil dilakukan seperti yang dilaporkan oleh
Earle dan Langhans (1975), Shabde dan Murashige (1977),
Bull dan Garton (1985), Ernawati dan Livy Winata (1986)
dan Nurhajati (1987). Tanaman anyelir hasil kultur ja-
ringan dilapoxkan memiliki penampakan yang kurang tegar.
Tanaman menunjukkan gejala vitrus, yaitu daun dan batang
menjadi bening atau transparan (Ernawati dan Livy Winata,
1986). Hal ini akan mempengaruhi tingkat keberhasilan
aklimatisasi pada saat dipindahkan ke lapang.

Aklimatisasi tanaman yang berasal dari kultur asep-
tik sampai saat ini masih menjadi masalah. Planlet atau
tanaman kecil asal kultur aseptik mengalami perubahan hi-
dup, yaitu dari lingkungan heterotropik di dalam botol
menjadi lingkungan normal yang autotropik (Murashige,
1974; Pierik, 1987). Kondisi ini menyebabkan perlunya
adaptasi pada sistem perakaran dan tunas pada saat dipin-
dahkan ke lapang (Hartman dan Kester, 1983). Faktor lain
yang perlu diperhatikan adalah masalah kepekaan yang
tinggi terhadap kehilangan air dan serangan patogen (Hu
dan Wang, 1883}.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberha-
silan aklimatisasi adalah media tumbuh tanaman. Xelem-
baban yvang tinggi pada media tanam dapat merangsang tum-

buhnya cendawan dan media yang terlalu padat dapat




4
menghambat pembentukan dan perkembangan akar baru, karena
buruknya aerasi dan drainase tanah. Penelitian mengenai
berbagai macam media tumbuh non aseptik dilakukan untuk
mengetahui media yang terbaik untuk pertumbuhan dan per-

kembangan tanaman kultur aseptik di lapang.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul media pem-
bibitan yang sesuai bagi tanaman anyelir hasil perkanyak-

an kultur jaringan yang berupa stek tidak berakar.

Hipotesis
Ccampuran media tanah-pasir-kompos pada perbandingan
tertentu merupakan media yang memberi kondisi yang terba-
ik bagi keberhasiian aklimatisasi tanaman anyelir hasil

kultur jaringan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Anyelir

Anyelir (Dianthus caryophyllus L.) yang berasal dari

gropa Selatan termasuk famili Caryophyllaceae. Dianthus
perasal dari bahasa Yunani, dios berarti Dewes dan anthos
berarti bunga. Tanaman ini juga dikenal dengan nama Car-
nation yang berasal dari bahasa Latin, carnis berarti le-
mas, yang diartikan sebagai bunga yang memiliki warna-
warna lembut. Tanaman ini kemudian menyebar ke Perancis,
Ttali, Belanda, Jerman dan Inggris. Pada tahun 1852 di-
bawa ke Amerika Gan sejak itu tanaman itu berkembang pe-
sat sebagai tanaman bunga potong (Balley, 1953; Basemer
dalam Larson, 1980). |

Tanamar: anyelir termasuk tanaman herba yang tumotih
menyemak dengan ketinggian mencapai 1 m. Termasuk tanam-
an tahunan. Tanaman ini memiliki variasi tinggi tanaman,
warna dan ukuran bunga. Tinggil bervariasi antara ¢.3 m -
1.0 m dengan buku-buku yang terlihat nyata pada bagian
yvang sudah menua. Ukuran bunga ditunjukkan melalui dia-
meter bunga yang bervariasi antara 5 - 10 cm. Bunganya
terlihat kompak dengen kesar terbuka. Mahkota bunga ke-
lipatan 5 dan berwarna putih, kuning, merah, merah muda
dan jingga dengan bintik-pintik atau garis-garis. Ujung
mahkota bunga bergerigi atau tidak. Kelopak bunga ber-
bentuk silindris dengan pbagian pangkal ditutupi oleh 2 -

3 pasang sisik. Hal ini didiagnosa merupakan ciri khas



genus Dianthus. Memiliki 2 buah putik dan 5 benangsari.
Daun berbentuk linier yang panjang, sempit dan runcing.
Berwarna hijau muda kelabu keputih-putihan dengan letak
yang bertolak belakang. Tanaman ini berumpun dengan
anakan yang keluar dari perakaran. Tunas ketiak keluar
dari antara daun dan hatang (Bailey, 1953; Beckett, 1983;

Crockett, 1971).

Syarat Tumbuh

Petani komersial di Amerika menggunakan rumah kaca
untuk peranamannya. Dengan demikian praduksi dapat terus
dilakukan separjang tahun. Usaha hibridisasi terus dila-
kukan untuk mendapatkan tanaman yang tetap berbunga baik
pada saat musim dingin (Hay dan Synge, 1983).

Anyelir adalah tanaman yang memerlukan suhu rendah.
Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan pertumbuhan
terhambat dengan bunga yang berkualitas rendah dan juga
produksi bunga yang rendah. Suhu malam yang dikehendaki

sekitar 480 - 50°F (8O

- lOOC)'dengan suhu siang 10°F le-
bih tinggi (Janick, 1972). Menurut Cuthbert (1954) suhu
malam yang ideal adalah 40° - 45°F (40 - BOC) dengan suhu

harian rata-rata 50O - 550F (10O

- 130C). Suhu yang ter-
lalu rendah tidak merusak tanaman tetapi akan memperlam-
bat pembungaan. Lemahnya batang merupakan akibat aari

suhu yang terlalu tinggi (Hay dan Synge, 1983}.



Anvelir merupakan tanaman hari panjang {lebih dari
12 jam periode penyinaran) yang membutuhkan intensitas
cahaya tinggi untuk menghasilkan bunga yang bermutu ting-
gi (Janick, 1972). Tanaman ini menghendaki cahaya mata-
hari penuh dengan intensitas cahaya sekitar 44 000 luks
dan menyukail daerah terbuka (Pienaar, 1986; Seale, 1985).

Menurut Crockett (1971} dan Grace (1984) tanaman ini
menghendaki tanah yang gembur dengan drainase baik. Kon-
disi tanah vang sedikit basa lebih disukai. Crockett
{(1971) menganijurkan derajat kemasaman sekitar 6.0. Pena-
naman di tanah pasir yang miskin hara akan memberikan ha-
sil cukup baik dengan adanya penambahan kompos (Seale,
1985). Sirkulasi udara yang baik dibutuhkan oleh akar
untuk perkembangannya. Bagian pangkal akar harus berada
tepat di bawah permukaan tanah dan batang tidak boleh
tertimbun tanah (Crockett, 1971).

Masa produktif tanaman yang ideal sekitar 2 tahun,
tetapli peremajaan sebaiknya dilakukan setelah pembungaan
yvang kedua. Masa hidup tanaman ini sampai 4 tahun (Croc-

kett, 1971}.

Perbanyakan

Secara konvensional tanaman diperbanyak dengan biji
dan stek. Pembiakan secara generatif dengan biji biasa-
nya hanya dilakukan untuk menghasilkan varietas-varietas

baru. Penyvediaan bibit melalui stek sering dilakukan.
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Stek biasanya ditanam pada media pasir dan dibenamkan se-
kitar 2 cm dengan jarak tanam 2x7 cm (Bailey, 1953).
Stek yang terbaik yang berasal dari pucuk (Seale, 1985).
Umumnya stek akan berakar setelah 21 hari peda temperatur
harian 15°C. Temperatur 21°%¢ yvang konstan selama masa
perakaran akan memperlambat perakaran 15 hari (Basemer
dalam Larson, 1980).

Bagian-bagian tanaman yang dipergunakan untuk bibit
dapat berasal dari tanaman khusus atau tanaman stok dan
dapat. juga berasal dari tanaman produksi (Bailey, 1953).
Bebherapa dasar pemilihan bahan stek a@alah dengan melihat
bagimana produktivitas dan kualitas bunga, tingkat per-
kembangan tunas, kebiasaan tumbuh, kualitas tunas dan xe-
tahanan terhadap serangan hama dan penyakit.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
stek atau kegagalan stek, yaitu seleksi bahan stek, per-
lakuan pada bahan stek dan kondisi lingkungan selama per-
akaran. Umur tanaman, waktu pengambilan stek, keberadaan
virus dan kondisi fisioclogis tanaman harus diperhatikan
pada saat melakukan seleksi. Perlakuan berupa pelukaan,
pemberian zat tumbuh, fungisida atau bahan mineral. Fak-
tor lingkungan yang harus diperhatikan adalah suhu, media
perakaran, cahaya dan hal-hal yang berhubungan dengan airx

(Hartman dan Kester, 1983).



Kultur Jaringan Anyelir

Tanaman anyelir, seperti juga pada banyak tanaman
hias lain, sudah dapat diperbanyak melalui teknik kultur
jaringan. Beberapa hasil penelitian yang telah dilapor-
kan adalah hasil penelitian Earle dan Langhans (1975),
Shabde dan Murashige (1977), Bull dan Garton (1984), Er-
nawati dan Livy Winata (1986) dan Nurhajati (1987).

Hasil penelitian Earle dan Langhans (1975) mengenai
perbanyakan anyelir dari ujung tunas dengan menambahkan
auksin dan sitokinin menyatakan adanya pembentukan tunas.
Penggunaan medium M8 yang mengandung IAA can Kinetin ma-
sing-masing 1 mg/l mengakibatkan 65% tanaman tumbuh men-
jadi tanamar: sempurna yang mempunyai akar dan tunas
(Shabde dar: Murashige, 1977). Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa media dengan kombinasi sitokinin dan
auksin dalam konsentrasi rendah lebih baik daripada hanya

diberi sitokinin saja.

5 5

Penggunaan kombinasi 10 “M IAA dengan OM BA; 10 °mM
IAA dengan 107 'M BA pada. 3 kultivar Dianthus sp. memberi-
kan hasil pembentukan akar pada kalus, sedangkan kombina-
si NAA dengan BA menunijukkan pertumbuhan kalus yang lebih
baik {Bull dan Garton, 1985).

Ernawati dan Livy Winata (1986) melaporkan adanya

masalah dengan tanaman hasil kultur Jjaringan. Pucuk=-

pucuk yang dihasilkan mempunyai kualitas yang kurang
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baik. Pucuk tersebut pucat dan sering menunjukkan gejala
vitrus. Hal ini mengakibatkan timbulnya kesulitan pada
saat dilakukan pemindahan ke lapang (aklimatisasi).

vitrifikasi merupakan gejala fisiologis yang menye-
babkan daun, tangkai daun dan batang menjadi bening atau
transparan, kadang-kadang disertai dengan pembéngkakan
batang dan daun secara tidak normal. Tunas yang mengala-
mi vitrifikasi mempunyai laju pertumbuhan yang menurun
dan akhirnya mati (Debergh, Harbaoui dan Lemeuxr, 1981}.
Tunas yang demikian akan kehilangan kelangsungan hidupnya
~ jika dipindahkan ke kondisi yéng tidak aseptik.

Menurut Murashige (1974), gejala vitrifikasi capat
diatasi dengan meningkatkan konsentrasi agar hingga 1%,
tetapi akibatnya adalah menurunnya jumlah tunas yang di-
hasilkan. Penggunaan Calcium panthothenate 2.0 ppm pada
taraf agar 0.8% dapat menghilangkan gejala vitrus pada
tanaman jati (Fransiscus, 1987). Peningkatan konsentrasi
agar dari 0.6% menjadi 1.1% dapat menghilangkan gejala
vitrus pada artichoke, tetapi laju penggandaan tunas se-
cara drastis berkurang {(Debergh et al., 1981)

Penggunaan Ancymidol berpengaruli terhadap pemendekan
buku batang tanaman anyelir seperti yang dilaporkan oleh
Nurhajati (1987). Konsentrasi Ancymidel yang terbaik un-
tuk pembentukan tunas adalah 0.75 mg bahan aktif/l pada

konsentrasi IAA 0.1 mg/l. Penggunaan Kinetin 1 mg/l dan
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0.05 mg/l 2.4-D menunjukkan pembentukan tunas sebesar

55%.

Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh dibutuhkan untuk mendukung per-
tumbuhan eksplan atau jaringan kultur. Pemilihan jenis
dan konsentrasi zat pengatur tumbuh tergantung dari tipe
pertumbuhan yang dikehendaki, kandungan zat endogen dan
macam jaringan yang digunakan sebagai eksplan (Livy Wina-
ta, 1987). Zat pengatur tumbuh dapat dibagi atas promo-
tor dan inhibitor.

Zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan untuk menaorong
pembentukan tunas dan akar adalah auksin dan sitokinin.
Penggunaan konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi dari-
pada konsentrasi auksin diperlukan untuk pembentukan tu-
nas, se&angkan penggunaan konsentrasi auksin yang lebih
tinggi daripada konsentrasi sitokinin diperlukan untuk
pembentukan akar (Hartman dan Kester, 1983; Murashige,
1974) .

Auksin adalah senyawa yang mampu mendorong terjadi-
nya perpanjangan sel pada pucuk, sedangkan sitokinin men-
dorong terjadinya pembelahan sel. Giberelin mampu men-
dorong pembelahan sel, pemanjangan sel atau keduanya {Mu-

rashige, 1974; Weaver, 1972).
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Menurut Murashige (1974} auksin yang sering diguna-
kan adalah IAA, IBA, NAA dan 2.4-D, Golongan sitcockinin
yang biasa digunakan adalah Kinetin dan BAP.

Cathey (1975) mendefinisikan zat penghambat tumbuh
sebagai suatu tipe senyawa organik yang menghambat per-
panjangan batang, meningkatkan warna hijau daun dan seca-
ra tidak langsung mempengaruhi pembungaan tanpa menyebab-
kan pertumbuhan abnormal.

Penggunaan zat penghambat tumbuh diharapkan dapat
memperbaiki kualitas tanaman. Ancymidol adalah salah sa-
tu jenis retardan yang telah banyak berhasil dicobakan
pada tanaman hias seperti azalea, 1lili dan krisan untuk
merangsang pembungaan dan memberpendek buku batang {(Ca-
they, 1975). Penggunaan Ancymidol pada kultur in vitro

Asparagus officinalis menghasilkan tunas yang tegar

(Chin, 1982).

Media Tumbuh

Media tumbﬁh vang dapat menunjang perkecambahan dan
perakaranr harus memiliki syarat-syarat seperti kelembapan
yang cukup; bebas dari benih gulma, nematoda dan berbagai
patogen; tidak memiliki tingkat salinitas yang tinggi;
cukup berongga, sehingga aerasi dan drainase dapat bex-
langsung dengan baik; cukup hara mineral dan cukup kokoh
untuk dapat menahan stek atau benih sampai berakar atau

berkecambah. Campuran media pot terbaik untuk stek
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tergantung jenis tanah yang digunakan, namun secara umum
merupakan campuran tanah, pasir dan kompos (Hartman dan
Kester, 1983), sedangkan menurut Shoemaker (1952) campur-
an pasir dan gambut baik unfuk media perakaran. Seale
(1985) menganijurkan penggunaan 3 bagian pasir kasar dan
1 bagian peat moss untuk perakaran stek anyelir.

Kompos merupakan hasil dari proses biokimia di mana
berbagai mikrocrganisme menguraikan dan merombak bahan
organik menjadi bahan dengan kerapatan isi yang rendah
dan dapat diberikan ke tanah tanpa menimbulkan efek yang
merugikan (Gaur, 1981). Kompos dapat berasal dari tum-
buh-tumbuhan ataupun binatang. Menurut Hartman dan Kes-
ter (1983) pemberian kompos pada media dapat menambah
bahan organik dan menciptakan keadaan tanah yang sarang,
gembur dan subur. Kapasitas memegang air yang besar dari
kompos menyebabkan media yang berisi kompos dapat menahan
kelembaban (Shoemaker, 1952). Xompos biasanya mengandung
senyawa garam berlebih yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman bila digunakan dalam perbandingan cukup besar se-
bagai media tumbuh tanaman (Sawhney, 1976} . Asam dihi-
drokistearat adalah contoh senyawa garam yang berbahaya
(Soepardi, 1983). Upaya untuk mengurangi pengaruh meru-
gikan dari senyawa-senyawa garam berlebih adalah melalui

pencucian dengan air sebelum digunakan (Sawhney, 1976)}.
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Pasir merupakan zarah yvang tidak melekat dan tidak
bersifat plastik. Pasir mampu menciptakan ruangan yang
besar, sehingga air berperkolasi dengan cepat (Soepardi,
1983). Penggunaaﬁ pasir sebagail media stek akan menye-
babkan terbentuknya akar yang menyebar. Akan tetapi
penggunaan pasir hanya baik digunakan pada saat akar be-
lum mampu menyerap hara sendiri (Hartman dan Kester,
1983). Pertumbuhan yang kurang baik paaa stek disebabkan
oleh sifat pasir yang tidak mempunyai daya menahan air
dan hara serta struktur butiran yang terlalu lepas, se-
hingga menyebabkan media pasir tidak subur dan mudah ke-
ring (Soepardi, 1983). Stek yang ditanam pada media pa-
sir saja akan memiliki sistem perakaran yang rapuh, tidak
bercabang dan panjang bila dibandingkan dengan akar stek
pada media campuran (Hartman dan Kestexr, 1983).

Lapisan topsoil biasanya meéngandung banyak bahan or-
ganik dan berwarna gelap karena akumulasi bahan organik.
Lapisan iﬁi merupakan daerah utama bagi pertumbuhan dan
perkenbangan perakaran dan banyak mengandung banyak unsur
hara dan air yang tersedia bagi tanaman (Soepardi, 1983).

Sterilisasi media ditujukan untuk mematikan bakteri,
fungi, nematoda, biji gulma dan serangga. Ada dua cara
sterilisasi yang biassa digunakan, yaitu melalui fumigasi
dengan mengcunakan bahan kimia dan pasteurisasi. Pasteu-

risasl yang terlalu lama dengan suhu yang terlalu tinggil
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dapat merusak struktur fisik dan kimia media (Hartman dan
Kester, 1983). Menurut Basemer dalam Larson (1980) pas-
teurisasi media adalah metode terbaik dibandingkan dengan
metode lain karena ada tanaman yang peka terhadap fumigan
tertentu bila menggunakan metode fumigasi. Contohnya

adalah anyelir yang peka terhadap fumigan metil bromida.

Aklimatisasi

Tanaman hasil kultur jaringan berbeda dalam beberapa
hal bila dibandingkan dengan tanaman yang dihasilkan se-
cara in vivo. Planlet in vitro memiliki beberapa sifat
yvang tidak menguntungkan, seperti lapisan lilin yang ti-
dak berkemkang dengan baik, kurangnya lignifikasi pada
batang, sel-sel palisade yang sedikit pada daun dan sto-
mata yang tidak berfungsi dengan baik (Hartman dan Kes-
ter, 1983; Pierik, 1987). Keadaan ini menyebabkan perlu-
nya adaptasi terhadap kondisi normal di lapang. "Hardi-
ness" adalah istilah untuk menyatakan kemampuan yang di-
miliki tanaman untuk bertahan atau menghindarkan dirinya
dari kerusakan yang diakibatkan oleh adanya stres (Har-
ran, Tjondronegoro dan Prawiranata, 1981).

Murashige (1974) menyatakan tanaman perlu dipersiap-
kan agar dapat hidup dalam kondisi lapang, yaitu dengan
merangsang pembentukan akar, mengeraskan (hatdening),
memberi kekebalan terhadap serangan patogen dan membuat

peralihan dari kondisi heterotropik ke autotropik.



16
Proses mengeraskan dapat dilakukan dengan memindahkan
planlet ke media tanpa hormon, meningkatkan intensitas
cahaya pada kultur, mengurangi kelembaban atau dengan
penggunaan agar konsentrasi tinggi pada saat pretrans-
planting (Hartman dan Kester, 1987; Pierik, 1987}).

Hu dan Wang (1983) menyatakan infeksi dan desikasi
adalah masalah yang dihadapi paca saat memindahkan tanam-—
an kﬁltur aseptik ke kondisi lapang. Hartman dan Kester
(1983) menyatakan kepekaan terhadap stres air dan serang-
an patogen adalah akibat dari pertumbuhan planlet pada
lingkungan kultur buatan.

Tanaman kultur aseptik mengalami stres air akibat
perubahan kelembaban relatif. Tanaman ini memiliki sto-
mata yang lebih terbuka dan respons stomata yang lebih
lambat terhadap desikasi. Hal ini yang mengakibatkan la-
ju kehilangan air tinggi. Pada saat dipindahkan ke la-
‘pang tanaman asal kultur aseptik kehilangan 50% kandungan
airnya dalam waktu 15 menit. Perlakuan RH rendah (30% -
45%) selama 5 hari sebelum tanaman dipindahkan ke lapang
dapat mengubah fungsi penutupan stomata (Brainerd dan Fu-
chigami, 1981}).

Kelembaban relatif tinggi yang mencapail 9v% - 100%
pacda kultur ir vitro menghasilkan tanaman dengan lapisan
1ilin epikutikular yang sedikit dan hal ini menyebabkan

kehilangan air yang tinggi melalui penguapan kutikular
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pada saat tanaman dipindahkan ke lapang. Hal ini terjadi
karena kelembaban relatif yang lebih rendah di lapang
{(Pierik, 1987}).

Penelitian Baker (1974) pada Brassica oleraceae me-

nunjukkan bahwa penurunan kelémbaban relatif akan mendo-
rong produksi lilin. Deposit lilin maksimum terjadi pada
tingkat energi cahaya yang tinggi dan kelembaban relatif
rendah. Berdasarkan penelitiannya pada kol, Sutter dan
Langhans (1979) menyatakan penghambatan pembentukan l1ilin
tidak hanya disebabkan oleh kelempaban relatif yang ting-
gi, tetapi juga disebabkan oleh tingkat energi cahaya
yang rendah. Lapisan lilin dibutuhkan tanaman dalam hu-
bungannya dengan transpirasi kutikuler, pertukarar gas
dan interaksi dengan patogen (Baker, 1974).

Kehilangan air melalui kutikula akan mendekati nor-
mal setelah 2 minggu pengerasan. Hal ini terjadi pada
saat daun yang baru mulai menghasilkan lilin dan memiliki
stomata yang berfungsi dengan normal {(Hartman dan Kester,
1983)

Jaringan tanaman yang sedang mengalami stres, terma-
suk stres air, akan memperocduksi etilen dan ethane serta
mengalami 'electrolyte leakage'. Pelukaan jaringan dan

erusakan membran akan menstimulasi produksil ethane dan
P
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dengan adanya peningkatan produksi ethane akan mengaki-
batkan 'electrolyte jlekakage' (Kobayashi, Fuchigami dan
Brainerd, 19é1).

Etilen adalah suatu gas vang dihasilkan dari pemba-
karan yvang tidak sempurna dari senyawa-senyawa yahg kaya
akan ikatan karbon. Etilen menjadi penyebab beberapa
respons tanaman, yaitu mempercepat keguguran daun, keri-
ting daun, hilangnya warna mahkota bunga, ~pembengkakan
batang, penghambatan elongasi dan penghambatan pertumbuh-
an akar (Wattimena, 1987). Beberapa asam lemak tertentu
diduga menjadi prekursor etilen. Asam linolenik dapat
diubah menjadi etilen in vitxo. Asam ini mungkin dibe-
baskan setelah timbulnya kerusakan pada jaringan yang di-
certai dengan terbebaskannya enzim-enzim yang mampu meng-
ubah asam lemak menjadi etilen (Harran et al, 1981).

Perubahan dalam struktur dan konfigurasi protein
terjadi sebagai akibat langsung dari stres air. Hal ini
akan menyebabkan penurunan aktivitas enzim dan penurunan
laju metabolisma. Sampai saat ini pengaruh tersebut be-
lum terungkapkan (Harran et al, 198l). Stres air juga
akan mengakibatkan tanaman mengalami inaktivasi enzim,
dehidrasi sel, protein pecah dan akhirnya kematian (Le-
vitt, 1980).

Kondisi lingkungan yang dibutuhkan untuk mengurangi

tingkat kegagalan aklimatisasi adalah kelembaban relatif
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yang tinggi (50% - 100%) selama dﬁa sampai tiga minggu
pertama untuk melindungi tanaman dari desikasi, proteksi
dari serangan berbagai patogen dan media tumbuh yang bex-
sifat iepas dengan aerasi dan drainase yang baik untuk
perkembangan akar yang cepat (Hartman dan Kester, 1983).

Fuchigami, Cheng dan Sceldner (1981) menyatakan bah-
wa 50% tanaman anyelir hasil kultur jaringan mampu berta-
han hidup bila dipindahkan ke lapang, namun hanya 10% ta-
naman vang mengalami vitrifikasi yang mampu bertahan hi-
dup selama proses aklimatisasi. Nisa (1986) melaporkan
bahwa kebkerhasilan pemindahan tanaman petunia hasil kul-
tur jaringan masih rendah. Uwmumnya tanaman hanya mampu
bertahan hidup selama 2 minggu, namun pada penelitian Wi-
djaja {1987) penggunaan berbagai macam media tumbuh non
aseptik pada tanaman in vitro menghasilkan persentase ke-

matian 0% - 60% tergantung jenis media yang digunakan.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Percobaan

Percobaan dibagi menjadi 2 bagian, vaitu perbanyakan
planlet di laboratorium kultur jaringan Budidaya Pertani-
an, Fakultas Pertanién, IPB dan percobaan yang sebenarnya
dilakukan di Kebun Percobaan IPB, Pasir Sarongge.

Tahap perbanyakan dilakukan pada akhir bulan Pebruari
1990 sampai awal Mei 1990, sedangkan percobaan aklimatisa-

si silakukan mulai awal Mei 1990 sampal Agustus 1990.

Bahan dan Alat

Eksplan awal yang digunakan berupa eksplan steril ta-
naman anyelir.
1. Tahap perbanyakan

Bahan~bahan yang digunakan untuk perbanyakan di botol
adalah media Murashige & Skoog (Tabel Lampiran 11), zat
pengatur tumbuh IAA, Kinetin, Ancymidol, alkohol 70% dan
aquadest. |

Alat-alat yang digunakan édalah otoklaf, kotak pin-
dah, pinset dan scalpel. ZKotak pindah digunakan sebagai
tempat penanaman eksplan. Otoklaf digunakan sebagai alat
untuk mensterilkan botol, media dan alat tanam.

Perlengkapan lain vang digunakan adalah botcol beru-
kuran 200 ml, botol semprot, aluminium foil, karet gelang,
gelés piala, pH meter, labu takar, pipet, cawan petri,
alat pengaduk, erlenmeyer,. lampu fluorescent dan rak

kultur.
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2. Aklimatisasi
Bahan-bahan yang digunakén untuk aklimatisasi di la-

pang adalah planlet Dianthus caryophyllus asal»kultﬁr in

vitro; media tanam berupa tanah, pasir dan kompos; fungi-
sida Dithane M-45 2 g/l dan insektisida Supracide 2 ml/l;
larutan MS 0 (% konsentrasi); pupuk Gandasil D 1 g/1,

caNO., 20 g/1, kieserit 0.5 g/l dan sendawa 2.5 g/l.

3
Alat-alat vang digunakan adalah gelas plastik} plas-
tik transparan, bak plastik, karet gelang, botol semprot,
kantong plastik berukuran 12 x 15 cm dan otoklaf. Gelas
plastik digunakan untuk wadah media; plastik transparan
digunakan sebagai sungkup yang diikat dengan menggunakan
karet gelang; bak plastik untuk mencampur media; botol
semprot untuk menyemprotkan fungisida, insektisida dan air

siraman; kantong plastik untuk penanaman individu; otoklaf

untuk sterilisasi media tanam.

Media

Media yang digunakan untuk perbanyakan di botcl ada-
lah media Murashige & Skoog yang ditambah dengan IAA
0.1 mg/l, Kinetin 1 mg/l dan Ancymidol 0.75 mg/l.

Media yang digunakan untuk percobaan di lapang ada
7 macam, yaitu tanah (T), pasir (P), kompos (3), tanah-
psir (TP), tarnah-kompos (TK), pasir-kompos (PK) dan tanah-

pasir-kompos (TPK) dalam perbandingan 1:1 dan 1:1:1.
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Metode

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Tiap ulangan terdiri dari
6 tanaman dan 7 peilakuan media tumbuh, yaitu T, P, K, TP,
T, PXK dan TPK.

Tahap-tahap pelaksanaan dalam percobaan ini adalah
1. Persiapan media di botcl v

Media yang digunakan merupakan media padat dengan
komposisi dasaxr MS. Bahan-bahan dicampur dalam labu takar
ditambah zat pergatur tumbuh dan aguadest kemudian dimasak
bersama agar. Kemasaman media diatur pada pH 5.8 dengan
menambahkan HC1 1 N atau NaOH 1 N. Setelah mendidih media
dimasukkan ke dalam botol kultur sebanyak 30 ml per botol
dan ditutup aluminium foil. Media disterilkan paca tekan-
an 17.5 psi dan suhu 121°C selama 30 menit. sBotol kultur
dan alat tanam sebelumnya juga disterilkan pada tekanan
20 psi selama 1 jam.
2. Penanaman untuk perbanyakan planlet

Eksblan awal yang ditanam pada media berasal dari
eksplan steril. Botol diletakkan pada rak yang disinari
lampu fluorescent dan suhu 25° - 28%%¢c. Eksplan dibiarkan
tumbuh hingga berumur 10 minggu dan menjadi planlet yang
siép dipindahkan ke lapang dengan cara stek yang tidak

herakar.
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3. Persiapan media untuk aklimatisasi di lapang

Tanah, pasir dan kompos disterilisssi dengan otoklaf
pada tekanan 20 psi dan suhu 121°C selama 1 jam. Sebelum
dimasukkan ke dalém gelas—-gelas plastik yvang sudah dilu-
bangi dasarnya media disemprot dengan Dithane M-45 untuk
mencegah serangan cendawan.
4.. Aklimatisasi

Planlet yang akan dipindahkan ke lapang dibersihkan
dari agar yang menempel pada bagian bawah planlet. Plan-
let yang sudah bersih dari agar direndam dalam Dithane
2 g/1 selama 10 -menit. Xemudian planlet ditanam pada me-
dia tumbuh dengan kedalaman kira-kire 1 cm dan disiram de-
ngan air stéril 20 ml. Setelah itu disungkup plastik se-
lama 4 minggu. Setiap gelas berisi 2 tanaman. Pada ming-
gu ke 7 (6MST) tanaman dipindahkan ke wadah individu dan
diletakkan di bawah rumah plastik.
5. Pemeliharaan

Lingkungan di sekitar sungkup disemprot air setiap
hari untuk menjaga kelembaban. pPada 2 minggu pertama ta-
naman disiram larutan MS % konsentrasi, 2 minggu berikut-
nya dengan ailr steril dan minggu-minggu selanjutnya dengan
air biasa. Media tumbuh dan tanaman disemprot Dithane dan
Supracide setiap miﬁggu. Pemberian Gandasil D mulai dila-
kukan setelah sungkup dibuka hingga minggu ke tujuh dan

pempukan selanjutnya menggunakan CalNO kieserit dan juga

3’
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sendawa yang diberikan dalam bentuk larutan. Pemupukan
dengan jenis pupuk yang terakhir itu dilakukan setelah ta-

naman dipindahkan ke wadah individu.

Pengamatan

Pengamatan di lapang dilakukan setiap minggu terhadap

- +tinggi tanaman dari permukaan media sampai titik tumbuh
vang tertinggi

- jumlah ruas pada batang utama

- jumlah cabang primer.

Pengamatan terhadap

- panjang akar dilakukan 6 MST dan 12 MST dengan cara mem-
bongkar tanaman

- jumlah akar dilakukan 12 MST dilakukan dengan cara mem-
bongkar tanaman

keduanya dilakukan pada saat tanaman dipindahkan ke wadah

individu untuk perkembangan tanaman selanjutnya

- persentase kematian tanaman dilakukan pada 8 MST dengan
cara menghitung jumlah tanaman yang mati pada setiap
media perlakuan

- penampakan tanaman selama 4 minggu pertama ailakukan

dengan melihat keadaan tanaman secara visual.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan umum

Sebelum penelitian di lapang dimulai, terlebihldahu—
1u dilakukan perbanyakan di laboratorium untuk mendapat-
kan sejumlah tanaman yang cukup. Bahan tanaman yang bexr-
asal dari eksplan steril hanya tersedia dalam jumlah ter-
katas, sehingga hanya dapat dilakukan percobaan dengan
3 ulangan dan 6 tanaman untuk setiap ulangan.

FEksplan diperbanyak pada media MS yang ditambah de-
ngan IAA 0.1 mg/l, Kinetin 1 mg/l dan Ancymidol 0.75 mg
bahan aktif/l. Penggunaan Ancymidol 0.75 mg/l pada taraf
konsentrasi IAA 0.1 gékl menghasilkan pertumbuhan tunas
vang baik dan perlakuan Kinetin 1 mg/l menghasilkan per-
sentase tunas yang terbentuk meningkat (Nurhayati, 1987).
penelitian di lapang ini merupakan lanjutan dari peneli-
tian di laboratcrium.

Kondisi bahan tanaman yang akan diperbanyak pada
awalnya sudah menunjukkan gejala vitrus, yaitue batang
terlihat transparan dengan daun~daun yang berwarna hijau
muda transparan (Gambar 1).

Tingkat kontaminasi sangat rendah, yaitu kurang dari
2%. Kontaminasi yang rendah pada tahap perbanyakan ini
disebabkan bahan tanaman berasal dari eksplan steril.
Pada minggu ke tujuh 20% dari daun-daun di bégian bawah

tanaman mengalami pencoklatan. Hal ini mungkin .
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disebabkan karena hara yang tersedia pada media sudah

berkurang, sehingga dilakukan sub kultur ke madia baru.

Gambar 1. Anyelir Hasil Perbanyakan in Vitro

Pengaruh Ancymidol terhadap penampakan tanaman tidak
terlihat nyata. Sebagian besar tunas tetap menunjukkan
gejala vitrus. Beberapa tunas mengeluarkan cabang 6 MST
‘(Minggu Setelah Tanam) dan cabang vang tumbuh menampakkan
warna daun yang sedikit lebih hijau dibandingkan tunas
awalnya. Hal ini seaual dengan pendapat Cathey (1975)
yvang menyatakan bahwa penggunaan zat penghambat tumbuh
dapat meningkatkan warna hijau daun. Pengaruh pengham-
batan Ancymidol diduga hanya berpengaruh terhadap tunas
yang tumbuh kemudian dan tidak pada tunas yang sudah tum-

buh.
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Pada saat dipipdahkan ke lapang sebagian besar pian;
let dalam keadaan vitrus. Hal ini diperkirakan turut
mempengaruhi keberhasilan aklimatisasi di lapang. Selama
4 minggu pertama ﬁingkat kematian tanaman sangat tinggi,
yaitu mencapai 50%. Hal ini disebabkan tanaman mengalami
perubéhan lingkungan dari lingkungan heterotrof di dalam
botol menjadi autotrof di lapang, sehingga tanaman perlu
beradaptasi dengan perubahan tersebut.

Faktor media tumbuh tanaman turut berpengaruh terha-
dap keberhasilan aklimatisasi. Penggunaan berbagai media
memberikan tingkat kematian tanaman yang berbeda juga.
Media .tanam juga Jjuga mempengaruhi pembentukan sistem
perzkaran pada tanaman. Persen kematian bervariasi an-
tara 50.00% hingga.72.22% tergantung jenis media vang di-
gunakan.

Tanaman yang mampu bertahan hidup hingga 8 MST tum-.
buh dengan baik dengan batang yang kokoh, daun-daun hijau
dan membentuk percabangan. Tanaman mampu terus bertahan

hidup dan berbunga pada 26 MST, .

Aklimatisasi

Pengamatan selama di Japang dilakukan terhadap ting-
gi tanaman, jumlah ruas, jumlah cabang, panijang akar,
jumlah akar, penampakan tanaman dan persentase kematian

tanaman.
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Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan setiap minggu terhadap tinggi ta-
naman tidak mernunjukkan beda nyata pada semua perlakuan.
Tanaman yvang tumbuh pada media pasir menunjukkan pertam-
bahan tinggi vang paling besar di antera media perlakuaﬂ'
lain, yvaitu 6.03 cm. Pertambahan tinggi yang paling ke-
cil terdapat pada media tanah, yaitu 2.38 cm (Gambar 3
daﬁ Tabel Lampiran 1 dan 2).

Tinggli tanaman yancg tidak berbeda nyata pada semua
perlakuan diduga disebébkan oleh relatif sedikitnya ener-
gi yang dapat dihasilkan tanaman selama proses aklimati-
sasi akibat anatomi daup yang kurang sempurna. Tanaman
asal kultur aseptik memiliki hanya sedikit sel-sel pali-
sade daun, yang merupakan bagian Jjaringan daun yang ba-
nvak mengandung klorcplas (Brainerd dan Fuchigami, 1981}).
Selain itu fungsi penutupan stomata juga Kurang sempurna,
stomata tidak menutup dengan cepat pada saat terjadi
transpirasi berlebihan. Hal ini menyebabkan ketersediaan
air vang diperlukan délam proses fotosintesa berkurang,
sehingga laju fotosintess berkurang.‘ Hal ini akan berpe-
ngaruh terhadap energi yang tersedia bagil pertumbuhan ta-
naman.

Brainerd et al. {1981) menyatakan bahwa jumlah sto-
mata pada tanaman kultur aseptik lebih sedikit daripada

tanaman yang tumbuh di lapang. Hal ini berhubungan
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dengan jumlah karbondiocksida yang masuk ke tanaman, yang
diperlukan juga dalam proses fotosintesa. Rendahnya
energi vang dihasilkan oleh tanaman asal kultur aseptik

mengakibatkan pertambahan tinggi tanaman menjadi relatif

kecil.
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Cambar 3. Pertambahan Tinggil Tanaman Anyelir Selama
12 Minggu Pengamatan pada Berbagal Media

Perlakuan

O0—-p = ‘fanah A —A = Tanah-Pasir
G = KOompos o——0 = Tanah-Kompos
+——+ = Pasir X—=X = Pasir-Kompos
¥—= = Tanah-Pasir-Kompos
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Jumlah Cabang

Jumlah cabang hingga akhir pengamatan tidak menun-
jukkan beda nyata pada semua perlakuan. Pertambahan jum-
lah cébang tertinggi terdapat pada media kompos, yaitu
2.94 cm dan yang terendah terdapat pada media tanah-pasir,
vaitu 1.61 cm (Gambar 4, Tabel Lampiran 1 dan 2).

Pertambahan jumlah cabang yang lebih tinggi pada me-
dia kompos diduga disebabkan oleh tersedianya bahan orga-
nik yang dibutuhkan tanaman. Dengan sistem perakaran
yang terbentuk pada medla kompos, tanaman dapat menyerap
air dan hara yang dibutuhkan bagi pertambahan jumlah ca-
bang tersebut. Tanaman yang berakar pada medaia kompos
memiliki jumlah akar yang relatif banyak dengan panjang
akar mencapai 8.53 cm (Tabel 1). Walaupun persentase ke-
matian pada media kompos paling tinggi (Gambaxr 9}, namun
tanaman yang mampu bertahan hidup dapat tumbuh dengan
pertumbuhan yang relatif cepat.

Stek yang belum berakar akan menggunakan energi yang
tersedia untuk pembentukan sistém perakarannya terlebih
dahulu daripada untuk pertumbuhan organ-organ tumbuhan
yang lain. Dengan energi yang terbatas hasil dari pem-
pentukan selama tanaman berada di dalam botol kultur di-
duga menjadi penyebab pertambahan jumlah cabang yang ti-
dak berbeda nyata pada semua media perlakuan. Energil

yang dihasilkan selama tahap aklimatisasi juga terbatas
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akibat anatomi daun yang belum sempurna, sehingga pertam-
bahan jumlah cabang selama tahap aklimatisasi ini kecil.

Anatomi daun yang kurang sempurna juga menyebabkan
terhambatnya pembentukan energi yang memadai untuk per-

tumbuhan tanaman, sehingga pertambahan jumlah cabang juga

kecil.
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Gambar 4. Pertambahan Jumlah Cabang Tanaman Anyelir
Selama 12 Minggu Pengamatan pada Berbagai
Media Perlakuan

o——0 = Tanah o—n0 = Tanah-Pasir
+——+ = Pascir &——n = Tanah-Kompos
&— = Kompos X—>x = Pasir=-Kompos
¢—% = Tanah-Pasir-Kompos
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Jumlah Ruas

Tidak ada beda nyata pada jumlah ruas hingga minggd
terakhir pengamatan pada semua perlakuan. Pertambahan
jumlah ruas tertinggi terdapat pada media pasir, yaitu
4,77 cm. Pertambahan jumlah ruas terendah terdapat pada
media tanah, yaitu 2.70 cm (Gambar 5, Tabel Lampiran 1

dan 2). Hal ini sesuai dengan pertambzhan tinggi tanam-

all.

Pertambahan Jumlah Ruas

Umur (MST)

Gambar 5. Pertambahan Jumlah Ruas Tanaman Anyelir

Selama 12 Minggu Pengamatan pada Berbagai
Media Perlakuan

o——0 = Tanah B—=o0 = Tanah-Pasir

4——+t = Pasir &—A = Tanah-Kompos
— = Kompos ¥-—x = Pasir-Kompos
v—% = Tanah-Pasir-Kocmpos
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Ruas-ruas pada batang utama secara umum menunjukkan
pertumbuhan yang kokoh dengan ruas-ruas yang memanjang,
tetapi pengamatan pada ruas-ruas cabang tanaman menampak-—
kan pemanjangan ruas yang terhambat. Ruas-ruas pada ca-
bang tanaman tampak saling bertumpukan, sehingga menam-
pakkan bentuk roset dan sebagian lagi memiliki panjang

ruas yang relatif pendex (Gambar 6} .

Gambar 6. Pertumbuhan Tanaman Anyelir yang Terham-
. bat

Hal ini diduga karena pengaruh Ancymidol texbawa pa-
da pertumbuhan tanamar di lapang. Ancymidol berpengaruh
terhadap penghambatan perpanjangan ruas, hamun mampu me-
ningkatkan warna hijau daun (Cathey, 1975). Batang utama
tumbuh terus tanpa mengalami penghambatan pada pexpan-
j;ngan ruas dan pertambahan tinggi tanaman. Hambatan
perpanjangan ruas hanya dialami oleh cabang-cabang tanam-

an pada bagian bawah tanamar.
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Panjang Akar dan Jumlah Akar

Panjang akar pada 6 MST tidak menunjukkan beda nyata
pada semua perlakuan, sedangkan pada 12 MST perbedaan ini
sangat nyata (Tabel 1). Panjang akar terendah terdapat
pada media tanah-pasir dan tertinggi pada media tanah-pa-
sir-kompos (Gambar 7). Jumlah akar terendah terdapat pa-
da-media tanah dan tertinggi pada medis tanah-pasir-kom-
pos. Jumlah akar pada media tanah menunjukkan beda yang
sangat nyaté dengan media pasir, pasir-kompos dan tanah-
pasir-kompos, sedangkan media tanah-pasir-kompos menun-:’
jukkan beda yang‘sangat nyata dengan media tanah-pasir,
kompos dan tanah.

Tabel 1. Panjang Akar dan Jumlah Akar Tanaman Anye-
lir pada Berbagai Media Perlakuan

Perlakuan Panjang akar (cm) Jumlah akar
6 MST 12 MST 12 MST

Tanah 4.90 tn 7.40 cde 5.67 ¢
Pasir 4.80 7.87 cd 11.67 ab
Kompos 4.30 8.53 bc 7.67 bc
Tanah-Pasir 4.17 6.23 e 7.33 bc
Tanah-Xompos 4.17 6.77 de 10.33 abc
Pasir~-Kompos 4,37 - 9.20 b 11.67 ab
Tanah-Pasir-Kompos 4.77 10.80 a 15.33 a

Angka-angka vang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom vang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji
BNJ 0.05 : '

tn = tidak nyata
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Sistem perakaran dari suatu tanaman dipengaruhi oleh
media tumbuh tanaman selama proses perakaran. FPenggunaan
tanah sebggai media tumbuk menciptakan kondisi tanah yang
kompak, éehingga terbentuk akar yang sedikit dengan pan-
jang akar yang relatif pendek. Penambahan pasir pada me-
dia tanah menciptakan kondisi tanah yang lebih sarang,
sehingga perakaran cukup menyebar. Penggunaan medaia ta-
nah-pasir-kompos menghasilkan kondisi yang ideal bagi
perakaran dan perkembangan akar tanaman. Media tanah-pa-
sir-kompos adalah media yang.baik untuk menumbuhkan stek

{Hartman dan Kester, 1983}.

Gambar 7.

istem Perakaran dari Tanaman Anyelir
MST pada Berbagai Media Perlakuan

i

Tanah TP = Tanah=Pasir
Pasir TK = Tanah-Kompos
Kompos PK = Pasir-Kompos
TPK = Tanah=Pasir-Kompos

5
6
T
P
K
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Penggunaan media tanah-pasir-kompos menciptakan kon-
disi tanah yang sarang dengan banyak ruang pori makro,
sehingga akar dapat berkembang dengan baik dan mampu mem-
pertahankan ketersediaan air di dalam media serta terse-
dia bahan organik vang cukup bagi perkembangan tanaman.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hartman dan Kester (1983}
yang menyatakan bahwa media tumbuh yang dapat menunjang
perakaran harus memiliki kelembaban yang cukup, cukup po-
rous sehingga aerasi dan drainase dapat berlangsung de-
ngan baik, cukup hara mineral, bebas dari benih gulma dan
organisme berbahaya dan cukup kokch untuk menahan stek
sampai berakar. Dengan demikian media tanah-pasir-kompos
memenuhi syarat tersebut, sehingga stek dapat berakar dan
+umbuh dengan baik.

Pengamatan terhadap kondisi perakaran menunjukkan
bahwa akar yang terbentuk pada media tanah-pasir-kompos
memiliki akar yang tampak lebih kuat dengan ukuran yang
lebih panjang dan lebih besar daripada perakaran pada me-
dia lain. Dengan sistem perakaran ini memungkinkan ta-
naman dapat menyérap air dan hara yang tersedia bagi per-
tumbuhan dan perkembhangan tanaman, sehingga tanaman anye-
lir hasil kultur aseptik dapat tumbuh dengan baik setelah

beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang berbeda.
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Penampakan Tanaman

Pengamatan dilakukan selama 4 minggu pertama sesudah
tanaman dipindahkan ke lapang. Pada saat dipindahkan ke
lapang hampir semua tanaman menunjukkan gejala vitrus de-
- ngan daun-daun dan batang yang berwarna hijau muda trans-~
paran {(hijau pucat). Pada pengamaﬁan 1 MS5T daun-daun mu-
lai menguning sebagian dengan batang yang tetap berwarna
hijau muda pada semua perlakuan, kecuali pada media tanah-
pasir dan media tanah-pasir-kompos yang menunjukkan daun
yang putih transparan.

Pada 2 MST semua tanaman pada semua perlakuan menun-
jukkan warna transparan yang dominan, Warna tanaman ber-
angsur—angsur menjadi hijau kembali pada 3 MST. Brainerd
dan Fuchigami (1981l) menyatakan selama proses aklimatisasi
secara berangsur-angsur terjadi perkembangan lapisan lilin
dan pembentukan kloroplas sesudah 10-14 hari tanaman di
lapang. Tanaman yang mampu bertahan hidup 4 MST menunjuk-
kan penampakan yang lebih hijau dan lebih tegar dengan ke-

mungkinan bertahan hidup vang lebih besar {Gambar 8}.

Persentase Kematian Tanaman

Hasil percobaan menunijukkan bahwa persentase kematian
pada semua media perlakuan masih relatif tinggi, yaitu se-
besar 59.52% dengan tingkat kematian tertinggi pada media
kompos sebesar 72.22% dan tingkat kematian terendah pada

media pasir-kompos sebesar 50.00%. Persentase kematian



Gambar 8.
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Perkembangan Tanaman Anyelir pada Media
Tanah-Pasir-Kompos 4 MST (a), 8 MST (b),
16 MST (c)
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tanaman pada media tanah, pasir dan tanah-pasir-kompos
sebesar 55.56%; psda media tanah-kompos 61.11%; dan pada

media tanah-pasir 66.67% (Gambar 9).

N
N =i

Gambar 9. Persentase Kematian Tanaman Anvelir 8§ m#sT
pacda Berbagai Media Perlakuan

= Tanah UIHE

= Pasix ngg = Tanah-KOmgos

Kompos Egig = Pasir-Kompos
= Tanah-Pasir-Kompos

Tanah-Pasir

(N2

Penggunaan media kompos sebagai media tumbuh menye-
babkan media tumbuh selalu basah, sehingga tanaman yang
masih lemah mudah diserang cendawan dan bakteri. Tanaman
vang diserang menunjukkan gejala busuk pada pangkal ba-

tang dan daun-daun menjadi coklat. Setelah itu tanaman
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akan rebah dan mati. Penambahan pasir pada media kompos
telah menciptakan kondisi media yang bersifat lepas de-
ngan aerasi dan drainase yang baik, sehingga tanaman da-
pat lebih beradaptasi pada media tersebut. Penanaman pa-
da media pasir yang miskin hara memberikan hasil yang cu-
kup baik dengan adanya penambahan kompos, yang berarti
dapat menambah bahan organik dan menciptakan kondisi ta-
nah yang sarang, gembur dan subur (Seale, 1985) .

ringkat kematian tanaman yang tinggi selama proses
aklimatisasi selain dipengaruhi oleh media tanam di la-
pang juga akibat faktor lingkungan lain dan diduga akibat
kurangnya kemampuan tanaman untuk dapat beradaptasi de-
ngan lingkunjan yang baru.

Kondisi lembal pada media dan lingkungan sekitarnya
merangsang serangan penyakit akibat cendawan dan bakteri
yang akhirnya mengakibatkan kematian. Kurangnya kemampu -
an tanaman untuk beradaptasi dengan lingkungan baru mung-
kin disebabkan oleh kondisi vitrus pada tanaman anyelir
hasil kultur aseptik. Sutter dan Langhans (1979) menya-
takan bahwa hanya 10% tanaman anyelir yang menampakkan
gejala vitrus yang mampu bertahan selama proses aklimati-
sasi. Hal ini berhubungan cengan sedikit atau tiadak ter-
bentuknya lapissn 1ilin di epidermis pada tanaman hasil
kultur aseptik, sehingga tanaman mengalami kehilangan air

yang lebih banyak daripada tanaman yang tumbuh di lapang
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(Fuchigami, Cheng dan Soeldner, 1881). Lapisan lilin di-
butuhkan tanaman dalam hubungannya dengan transpirasi ku-
tikuler, pertukaran gas dan interaksi dengan patogen.

Penyungkupan tanaman selama tahap-tahap awal aklima-~
tisasi membantu mempertahankan keadaan lembab yang dibu-
tuhkan tanaman, namun tanaman menjadi lebih mudah terse-
rang cendawan dan bakteri yang pada akhirnya menyebabkan
kematian pada tanaman.

Masa kritis tanaman yang ditanaal dengan tingginya
persentase kematian, berlangsung selama 4 wsST dengan
tingkat kematian mencapai 50.00% dari seluruh tanaman.
Hal ini diduga disebabkan oleh belum terbentuknya sistem
perakaran dan belum berkembangnya jaringan daun yang sem-

purna.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesiprpulan

Tanaman anyelir in vitro mampu beradaptasi dengan
cukup baik pada media tanah-pasir-kompos dengan tingkat
kematian tanaman sebesar 55.56%. Hal ini ditandai dengan
pertambahan tinggi, jumlah cabang dan jJumlah ruas yang
cukup tinggi serta penampakan tanaman yang cukup hijau
pada 4 minggu pengamatan.

Media tanah-pasir-kompos memberi kondisi yang baik
untuk perakaran tanaman anyelir dengan panjang akar men-

capai 10.80 cm dan jumlah akar 15.33.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai penanggulang-
an vitrus pada anyelir in vitro, sehingga dapat dihasil-
kan tanaman yang lebih tegar dan siap dipindahkan ke la-
pang dengan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi.

Perlu adanya perlakuan pada stek dan media untuk me-
rangsang perakaran dan mempersiapkan tanaman-agar dapat
beradaptasi terhadap kondisi lapang, seperﬁi pemberian
senyawa nitrogen pada media tumbuh, pencelupan atau pe-.

rendaman dalam larutan auxksin.
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Tabel Lampiran 1.

47

Komp08151 meala Murashige &

Skoog
Grop - romposisi  {mlhper stk volume yens
' (mg) (ml)
/

‘A NH4NO3 1 650 165 10
KNO3 1 900 190 10
B MgS0, . 7H,0 370 37 10
MnSO4 H2O 16.9 1.69 10
ZnSO4 7H 0 8.6 0.86 i0
Cu504.5H 0 0.025 0.0025 10
C QaCl2 ZHZO 440 44 10
XI 0.83 0.083 10
COC12.6H20 0.025 0.0025 10
D KH2P04 170 17 10
H3BO3 6.2 0.62 10
Na2M004.2H20 0.25 0.025 i0
E FeSO, . 7H,0 27.84 2.784 10
NazEDTA 37.24 3.724 10
Thiamin-HC1 .1 0.01 10
Nicotinic acid 0.5 0.05 10
Pyridoxine-HCl .5 0.05 10
Glycine 2 0.2 10
Myo-inositol 100 10 10

Gula 3 000

Agar Bubuk 700




Tabegl. Iampiran 2. Tinggi Tanaman, Jumlah Ruas dan Jumlah Cabang pada Berbagai
Media Perlakuan 4 MST, 8 MST dan 12 MST

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Ruas Jumlah Cabang
Perlakuan
4 MST 8§ MST 12 MST 4 MsT 8 MST 12 MST 4 MST 8 MST 12 MST.
Tanah 3.61 4,37 5.32 3.96 5.00 6.17 1.91 2.28 3.17
Pasir 3.70 5.25 8.47 3.47 5.67 7.67 0.67 1.67 - 2.50
Kompos 2.20 3.75 5.93 2.78 4.33 6.70 G.92 2.17 3.00
Tanah-Pasir 3.08 3.75 5.20 3.83 4.83 6.33 0.67 1.17 2.00

Tanah-Kompos 2.60 3.08 4.80 2.56 3.67 5.33 0.81 1.33 2.67
Pasir-Kompos 2.72 3.67 5.38 3.33 4.17 5.33 1.17 2.33 3.00

Tanah-Pasir~
Kompos 2.42 3.38 5.24 2.92 4,21 6.67 1.50 2.08 3.00

8



Tabel Lampiran 3. Pertambahan Tinggi Tanaman, Jumlah Ruas dan Jumlah Cabang pada

Berbagai Media Perlakuan 4 MST, 8 MST dan 12 MST

Perlakuan

Pertambahan Tinggi Pertambahan Ruas Pertambahan Cabang
MST 8 MST 12 MST 4 MST g8 MST 12 MST 4 MST 8 MST 12 MST

Tanah

Pasir

Kompos
Tanah-Pasir
Tanah-Kompos
Pasir-Kompos

Tanah-Pasir-—
Kompos

.67 06.76 0.95 0.49 1.04 1.17 0.98 0.37 0.89
.26 1.55 3.22 0.57 2.20 2.00 0.40 1.00 0.83
.35 1.35 2.18 0.23 1.55 2.37 0.86 1.25 0.83
.04 0.67 1.45 1.05 1.00 1.50 0.28 '0-50 0.83
.08 0.48 1.72 0.37 1.11 1.66 0.53 0.52 1.34
1.07 0.95 1.71 0.90 0.84 _ 1.16 0.34 1.16 | 0.67

.62 0.96 1.86 0.36 1.29 2.46 1.12 0.58 0.92

6%




Tabel’® Lampiran 4. Analisa & . Ragam Pengaruh Media Tanam Terhadap Tinggi Ta-
naman, Jumlah Ruas dan Jumlah Cabang, 4 MST

Peubah db JK KT F hitung T tabel KK
Tinggi Tanaman 55.89%
perlakuan 6 7.79  1.30 0.48 2.85
Galat 14 38.10 2.72
Jumlah Ruas 86.64%
Perlakuan 6 5.12 0.85 1.24 2.85
Galat 14 9.64 0.69
Jumlah Cabang 25.44%
Perlakuan 6 3.95 0.66 0.74 2.85
Galat 14 12.49 0.89
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Tabel Lampiran 5.

PR

Analisa - . Ragam Pengaruh Media Tanam Terhadap Tinggi Ta-
naman, Jumlah Ruas dan Jumlah Cabang, 8 MST

Peubah'“- db JK Kr F hitung F tabel KX
'Tinggi Tanaman 44 ,30%
Perlakuan 6 9.26 1.54 0.52 2.85
Galat 14 41.56 2.97
Jumlah Ruas 52.29%
Perlakuan 6 7.86 1.31 0.65 2.85
Galat 14 28.23 2.02
Jumlah Cabang 31.18%
Perlakuan 6 4.01 0.67 0.71 2.85
Galat 14 13.25 0.95
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Tabel Lampiran 6. Analisa . Ragam Pengaruh Media Tanam Terhadap Tinggi Ta-
naman, Jumlah Ruag dan Jumlah Cabang, 12 MST
Peubah - db JK KT F hitung F tabel KK
Tinggi Tanaman 40.00%
_ Perlakuan 6 27.58 4.60 0.87 2.85
Galat 14 74.38 5.31
Jumlah Ruas 35.99%
Perlakuan 6 12.15 2.02 0.64 2.85
Galat 14 43.94 3.14
Jumlah Cabang 28.06%
Perlakuan 6 2.98 0.50 0.50 2.85
Galat 14 83 0.99

13.

7%



Tabel Lampiran 7.

53

Analisa Ragam Pengaruh Me-—
dia Tanam terhadap Panjang Akar,
6 MST

igiggzman db IR KT F hitung O.EStabg%Ol
Perlakuaﬁ 6 1.80 .30 2.59 2.85 4.46
Galat 14 1.63 0.12
KK = 7.58%

Tabel Lampiran 8. Analisa .. Ragam Pengaruh me-

dia Tanam terhadap Panjang Akar,
12 MST

Sumber . F tabel
Keragaman db IR KT ' hitung 0.05 0.01
Perlakuan 6 43.48 .25 59.44%% 2.85 4.46
Galat 14 1.71 12

KK = 4.30%

Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf uji

0.01




54

Tabel Lampiran 9. Analisa Ragam Pengaruh Me-

dia Tanam terhadap Jumlah Akar,
12 MST ’

Sumber . F tabel
Keragaman db JK KT F hitung 0.05 0.01
Perlakuan 6 196.29 32.71 14.93*%* 2.85 4.46
Galat 14 30.67 2.19

KK = 14.87%

Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf uji
0.01
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Tabel Lampiran 1G, Penampakan Tanaman pada Berbagai
Media Perlakuan selama 4 Minggu
Pengamatan

Penampakan Tanaman

Perlakuan
1 Ms7T 2 MST 3 MST 4 MST

Tanah 1.13 2.40 2.07 1.62
Pasir 1.67 2.40 2.53 1.50
Kompos 1.87 3.07 2.33 1.67
Tanah-Pasir 2.20 2.73 1.67 1.17,
Tanah-Kompos 1.67 2.87 2.04 1.28
Pasir~Kompos 1.67 2.73 2.17 1.83
Tanah-Pasir-
Kompos 2.20 2.93 2.13 1.67
Keterangan :

1 = tanaman hijau muda transparan

2 = tanaman hijau muda transparan dan daun-daun me-

nguning sebagian

w
]

tanaman bening/putih transparan



Tabel Lampiran 11.

Analisa

Tanaman pada 1 MST,

2 MST, 3 MST dan 4 MST

... Ragam Pengaruh Media Tanam Terhadap Penampakan

Peubkah db JK KT F hitung F tabel KK
1 MST 22.958%
" perlakuan 6 2.45 0.41 2.47 2.85

Galat 14 2.31 0.17

2 MST 12.87%
Perlakuan 6 1.17 0.20 1.58 2.85
Galat 14 1.73 0.12

3 MST 20.048%
perlakuan 6 1.29 0.22 1.18 2.85
Galat 14 2.56 0.18

4 MST 37.32%
perlakuan 6 1.00 0.17 0.51 2.85
Galat 4.58 0.33

14
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